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Abstrak
 

Ketahanan pangan adalah salah satu aspek yang mendukung ketahanan nasional. Ketika individu atau rumah

tangga tidak mampu memenuhi ketahanan pangannya maka terjadilah kerawanan pangan yang dapat

menggangu stabilitas ekonomi dan nasional.  Tapin mengalami peningkatan penduduk miskin dan

peningkatan rumah tidak layak huni di Kalimantan Selatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk

menganalisis dan mengukur kerawanan pangan rumah tangga tidak layak huni dan faktor yang

mempengaruhinya di Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan. Pangan adalah kebutuhan mendasar yang harus

selalu ada dan terus meningkat seiring dengan mengingkatnya jumlah penduduk. Analisis ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan model rasch, metode regresi ordinal dan menggunakan variabel

moderator dengan analisis data yang deskriptif untuk menganalisis data penelitian. Penelitian ini

berdasarkan pada skala kerawanan pangan (FIES) serta faktor demografi dan kemiskinan multidimensi yaitu

Jumlah Anggota Keluarga (X1), Jenis Pekerjaan (X2), Pendapatan (X3), Pendidikan (X4), Kesehatan (X5),

Bantuan (X6), dan Jenis Kelamin (X7). Hasil penelitian ini adalah, pada tingkat kerawanan pangan rumah

tangga tidak layak huni berdasarkan FIES, terdapat 57% kerawanan pangan ringan, kerawanan pangan

sedang ada 23% dan rumah tangga dengan tingkat kerawanan pangan berat ada 20%.

......Food security is one aspect that supports national security. When individuals or households are unable to

fulfill their food security, food insecurity occurs which can disrupt economic and national stability. Tapin

has experienced an increase in the number of poor people and an increase in uninhabitable houses in South

Kalimantan. This study aims to analyze and measure the food insecurity of uninhabitable households and the

factors that influence it in Tapin District, South Kalimantan. Food is a basic need that must always be

available and continues to increase along with the increasing population. This analysis uses a quantitative

approach using the Rasch model, ordinal regression method and using moderator variables with descriptive

data analysis to analyze research data. This research is based on the food insecurity scale (FIES) and

multidimensional demographic and poverty factors, namely the number of family members (X1), type of

work (X2), income (X3), education (X4), health (X5), assistance (X6), and Gender (X7). The results of this

study are, at the level of food insecurity in uninhabitable households based on FIES, there are 57% light

food insecurity, moderate food insecurity is 23% and households with severe food insecurity are 20%.
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